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BAB IV

ANALISA DATA
A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Profil SMPN 1 Besuki
Gambar 4. 1

SMPN 1 Besuki
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Sumber: Dokumentasi, tanggal 1 Juni 2010

SMPN 1 Besuki berdiri tahun 1982 dengan NIS 20.1.05.1614.051, di atas tanah seluas 13.680 persegi, dengan luas pada bangunan pada saat itu 2.599 meter persegi. Luas kebun10.505 meter persegi, status tanah bersetifikat milik tanah depdikbud. Sebagai salah satu sekolah yang berada di wilayah kota bagian selatan dalam perkembangan lambat laun mulai berbenah melengkapi diri.

Data lengkap dari SMPN 1 Besuki ialah sebagi berikut:
NPSN


: 2005141

Nama Sekolah

: SMP Negeri 1 Besuki

Tingkat Sekolah
: MTS/SMP

Status Sekolah

: Negeri

Alamat


: Desa Tanggulwelahan, Kecamatan Besuki




  Kabupaten Tulungagung

Kode Pos

: 66275

SMPN 1 Besuki juga memiliki visidan misi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolahnya. Visi dari SMPN 1 Besuki ialah sebagai berikut: “Unggul dalam prestasi, akademis dan non akademis berwawasan lingkungan yang didasari IMTAQ”. Indikator visi meliputi:
a. Terwujudnya lulusan yang cerdas, kompetetif, beriman dan bertaqwa

b. Terwujudnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan standar

c. Terwujudnya standar proses pembelajaran yang efektif dan efisien

d. Terwujudnya standar prasarana dan sarana pendidikan yang relevan dan mutakhir

e. Terwujudnya standar tenaga pendidik dan kependidikan

f. Terwujudnya standar pengelolaan pendidikan

g. Terwujudnya pengelolaan dana yang memadai

h. Terwujudnya standar penilaian pendidikan

i. Terwujudnya olahraga yang berprestasi

j. Terwujudnya minat berkreatifitas dalam bidang seni musik
k. Terwujudnya budaya cinta lingkungan

Perwujudannya tertulis dalam misinya sebagai berikut:

a. Mewujudkan lulusan yang cerdas, kompetetif, beriman dan bertaqwa

b. Mewujudkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan standar

c. Mewujudkan standar proses pembelajaran yang efektif dan efisien

d. Mewujudkan standar prasarana dan sarana pendidikan yang relevan dan mutakhir

e. Mewujudkan standar tenaga pendidik dan kependidikan

f. Mewujudkan standar pengelolaan pendidikan

g. Mewujudkan pengelolaan dana yang memadai

h. Mewujudkan standar penilaian pendidikan

i. Mewujudkan olahraga yang berprestasi

j. Mewujudkan minat berkreatifitas dalam bidang seni musik

k. Mewujudkan budaya cinta lingkungan
2. Letak Geografis SMPN 1 Besuki
Secara geografis, SMPN 1 Besuki terletak selatan Kota Tulungagung. SMP Negeri ini merupakan daerah pinggiran kota. Jaraknya  kurang lebih 28 km arah selatan dari pusat kota menuju pantai Popoh. Dari buku verifikasi SSN SMPN 1 Besuki lokasinya dapat digambarkan sebagai berikut:
SMPN 1 Besuki ini berada di selatan pasar Welahan, Kecamatan Besuki. Tempatnya cukup strategis karena depan jalan raya yang menghubungkan wilayah Bandung-Popoh. Transportasi mudah dijangkau sehingga tidak heran jika setiap tahun siswa yang mendaftarkan ke sekolah ini semakin meningkat. Hal ini terbukti untuk tahun ajaran 2009/2010 kemarin menambah satu kelas untuk siswa baru, yang dahulunya 6 kelas menjadi 7 kelas.
Sedangkan dilihat dari ekonomi masyarakat sekitar sekolah ada yang terrmasuk prasejahtera akan tetapi banyak pula yang menengah. Beragamnya ekonomi masyarakat tersebut salah satunya ialah beragamnya pula pekerjaan yang digeluti dari orang tua wali murid. Data  pekerjaan orang tua wali murid SMPN 1 Besuki yang disajikan  ialah sebagai berikut:
Tabel 4.1
Pekerjaan Orang Tua Siswa

	No.
	Pekerjaan Orang Tua
	Jumlah (%)

	1
	PNS
	5

	2
	TNI/Polri
	3

	3
	Petani
	60

	4
	Swasta
	15

	5
	Nelayan
	8

	6
	Politisi (anggota DPR)
	-

	7
	Perangkat Desa
	2

	8
	Pedagang
	7


Sumber: Dokumentasi di kantor Tata Usaha SMPN 1 Besuki, tanggal 2 Juni 2010
3. Struktur Keorganisasian SMPN 1 Besuki
Struktur dalam kepengurusan sangat diperlukan dalam suatu lembaga karena mempermudah jalannya suatu kegiatan yang berlangsung dalam lembaga. SMPN 1 Besuki juga membentuk struktur organisasi. Inilah struktur keorganisasian yang ada di SMPN 1 Besuki:
4. Kurikulum Pembelajaran SMPN 1 Besuki
Kurikulum yang ada di SMPN 1 Besuki juga disajikan sebagai berikut:
Tabel 4. 2

Kurikulum SMPN 1 Besuki

	Komponen
	 
	Kelas
	 

	 
	VII
	VIII
	IX

	A. Mata Pelajaran
	 
	 
	 

	1. Pendidikan Agama
	2
	2
	2

	2. pendidikan Kewarganegaraan
	2
	2
	2

	3. Bahasa Indonesia
	4
	4
	4

	4. Bahasa Inggris
	4
	4
	4

	5. Matematika
	5
	5
	5

	6. IPA Terpadu
	4
	4
	 

	     Fisika
	 
	 
	3

	     Biologi
	 
	 
	3

	9. IPS Terpadu
	5
	5
	5

	10. Seni Budaya
	2
	2
	2

	11. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan        Kesehatan
	2
	2
	2

	12. Teknologi Informasi dan Komunikasi
	2
	2
	2

	13. Ketrampilan
	2
	2
	 

	B. Muatan Lokal (Bhs. Jawa)
	2
	2
	2

	C. Pengembangan Diri
	2)*
	2)*
	2)*

	Jumlah
	36
	36
	36


Sumber: Drs. Sirat (Waka Kurikulum), tanggal 2 Juni 2010 
Selain itu, di SMPN 1 Besuki ada ekstrakurikuler sekolah atau dikenal dengan nama pengembangan diri. Hal ini berguna untuk pengembangan diri bagi siswa-siswa SMPN 1 Besuki. Anak-anak bisa menyalurkan bakatnya lewat kegiatan positif ini. Ekstrakurikuler yang ada di SMPN 1 Besuki antara lain:
Tabel 4. 3

Ekstrakurikuler Siswa SMPN 1 Besuki

	No.
	Nama
	NIP
	Guru Pembimbing
	Alokasi Waktu

	1
	Drs. Budi Harto
	19601128 198303 1 012
	Pramuka
	2

	2
	Nursidik, S.Pd
	19630825 198412 1 005
	Pramuka
	2

	3
	Ali Iftidak
	 
	Pramuka
	2

	4
	Anjar Wahyudi
	 
	Pramuka
	2

	5
	Bayu Anggriawan
	 
	Pramuka
	2

	6
	Muhtar, S.Pd
	19590912 198403 1 010
	Sepak Bola
	2

	7
	Gunawan
	 
	Sepak Bola
	2

	8
	Drs. Mulyani
	132155973
	Bola Basket
	2

	9
	Rudi
	 
	Bola Basket
	2

	10
	Drs. Sukamto, M.M.Pd
	19650920 199402 1 001
	Bola Voli dan Sepak Takrow
	2

	11
	Nawanto Heru N, S.Pd
	19591207 198403 1 007
	Musik
	2

	12
	Mamiek Christiani, S.Pd
	19651209 198903 2 012
	Vokal
	2

	13
	Drs. Muprapto
	19580411 198503 1 009
	baca Al Quran
	2

	14
	Diana
	 
	PMR
	2

	15
	Susilowati
	 
	Menjahit
	2

	16
	Retno Dwi Wulandari
	 
	Seni Tari
	2


Sumber: Drs. Sirat (Waka Kurikulum), tanggal 2 Juni 2010
5. Keadaan Guru, Tenaga Pendidik dan Siswa
a. Keadaan Guru dan Tenaga Pendidik SMPN 1 Besuki
Faktor keberhasilan dari proses pembelajaran dalam pendidikan salah satunya dipengaruhi pula dengan guru yang sebagai pendidik siswa serta staf kepegawaian yang ikut turut serta memperlancar proses pembelajaran. Agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik, di SMPN 1 Besuki juga menyiapkan guru-guru dan staf pendidikan yang sesuai pada keahliannya. Ini diharapkan siswa mendapatkan mutu pendidikan yang baik pula.

Secara administrasi, inilah daftar guru dan staf–stafnya  di SMPN 1 Besuki: 
b. Keadaan Siswa SMPN 1 Besuki
Siswa di SMPN 1 Besuki pada umumnya berasal dari daerah kawasan Kecamatan Besuki sendiri dan sekitarnya. Jumlah untuk tahun pembelajaran 2009/2010 tercatat jumlahnya 771 siswa dari kelas 1 samapai kelas 3. Pembagian kelas di SMPN 1 Besuki ini terdiri dari kelas 1 ada 7 kelas, kelas 2 ada 6 kelas dan kelas 3 ada 6 kelas. Lebih rincinya, jumlah siswa yang ada di SMPN 1 Besuki ini ialah sebagai berikut:

Tabel 4. 5

Jumlah Siswa SMPN 1 Besuki Bulan Terakhir 

	Bulan
	Kelas 1
	 
	Kelas 2
	 
	Kelas 3
	 
	Jumlah Total

	 
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	 

	Juli
	129
	143
	136
	121
	132
	114
	775

	Agustus
	129
	143
	136
	121
	132
	114
	775

	September
	129
	143
	136
	121
	132
	114
	775

	Oktober
	127
	143
	136
	121
	132
	114
	773

	Nopember
	127
	143
	135
	121
	132
	114
	772

	Desember
	127
	143
	134
	121
	132
	114
	771

	Januari
	126
	144
	135
	122
	132
	114
	773

	Februari
	126
	144
	135
	122
	132
	114
	773

	Maret
	125
	143
	135
	122
	132
	114
	771


Sumber: Dokumentasi di kantor Tata Usaha SMPN 1 Besuki, tanggal 2 Juni 2010
Siswa SMPN 1 Besuki untuk beraneka ragam meskipun secara mayoritas memeluk agama Islam. Demikian data agama yang dianut oleh siswa yang ada di SMPN 1 Besuki:

Tabel 4. 6
Agama Siswa SMPN 1 Besuki

	Kelas 
	Islam
	Protestan
	Katolik
	Hindu
	Budha
	Jumlah

	VII
	263
	3
	 -
	1
	- 
	272

	VIII
	250
	6
	1
	 -
	- 
	257

	IX
	244
	3
	- 
	 -
	- 
	247

	Jumlah
	762
	12
	1
	1
	- 
	776


Sumber: Dokumentasi di kantor Tata Usaha SMPN 1 Besuki, tanggal 2 Juni 2010

6. Sarana dan Prasarana SMPN 1 Besuki
Gambar 4. 3
Lapangan Olahraga SMPN 1 Besuki
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Sarana dan prasarana pendidikan merupakan perangkat, alat yang digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam pembelajaran yang berfungsi untuk menunjang keberlangsungan proses belajar. Sarana dan prasarana yang kini telah ada di SMPN 1 Besuki ini di antaranya ialah sebagai berikut:

Tabel 4. 7

Sarana dan Prasarana SMPN 1 Besuki
	No.
	Nama Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	Baik

	2
	Ruang Wakil Kepala Sekolah
	1
	Baik

	3
	Ruang Guru
	1
	Baik

	4
	Ruang Tata Usaha
	1
	Baik

	5
	Ruang Tamu
	1
	Baik

	6
	Perpustakaan
	1
	Rusak Ringan

	7
	Lab. IPA
	1
	Rusak Ringan

	8
	Lab. Komputer
	1
	Baik

	9
	Ruang Ketrampilan
	2
	Baik

	10
	Aula
	1
	Rusak Ringan

	11
	Gudang
	2
	Baik

	12
	KM/WC Guru
	1
	Baik

	13
	KM/WC Siswa
	8
	Rusak Ringan

	14
	Ruang BK
	1
	Baik

	15
	UKS
	1
	Baik

	16
	Ruang Ganti
	1
	Baik

	17
	Koperasi
	1
	Baik

	18
	Ruang Kelas
	18
	Baik

	19
	Musholla
	1
	Baik

	20
	Pos Jaga
	1
	Baik

	21
	Lapangan Olahraga
	 
	Baik

	22
	Lapangan Upacara
	 
	Baik

	23
	Tempat Parkir
	2
	Rusak Ringan

	24
	Kantin
	1
	Baik


Sumber: Buku dokumentasi verifikasi SSN, tanggal 2 Juni 2010
B. Hasil Analisa Data
Gambar 4. 4

Siswa Mengisi Angket
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Sumber: Dokumentasi, tanggal 1 Juni 2010

Pada sub bab ini sampailah saatnya dari peneliti untuk menyajikan data penelitian serta analisisnya. Sebelum menyajikan data perlu diingatkan kembali tentang permasalahan yang akan dicari sebuah jawabannya. Permasalahan tersebut ialah:

1. Ada komparasi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam antara siswa anak tenaga kerja wanita (TKW)  dengan siswa anak buruh tani.

2. Jika ada perbedaan, berapa besar perbandingannya.

Dari permasalahan di atas, peneliti melakukan penelitian pada siswa di SMPN 1 Besuki sebagai respondennya. Responden yang didapat peneliti jumlahnya yaitu: ada 19 siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dan 50 siswa anak buruh tani. Peneliti memperolehnya dari siswa kelas VIII A dan VIII C. Penyajian data lebih lanjutnya sebagai berikut:
Tabel 4. 8

Prestasi Belajar Siswa SMPN 1 Besuki 
	No.
	Siswa Anak TKW (X1)
	Siswa Anak Buruh Tani (X2)

	1
	60
	81

	2
	84
	70

	3
	66
	70

	4
	73
	69

	5
	70
	66

	6
	77
	74

	7
	76
	75

	8
	69
	72

	9
	64
	63

	10
	68
	70

	11
	75
	71

	12
	65
	85

	13
	76
	72

	14
	66
	72

	15
	66
	60

	16
	70
	77

	17
	70
	68

	18
	70
	67

	19
	76
	63

	20
	 
	72

	21
	 
	75

	22
	 
	60

	23
	 
	66

	24
	 
	70

	25
	 
	70

	26
	 
	74

	27
	 
	60

	28
	 
	65

	29
	 
	68

	30
	 
	67

	31
	 
	60


Lanjutan tabel 4. 8
	32
	 
	75

	33
	 
	63

	34
	 
	67

	35
	 
	70

	36
	 
	73

	37
	 
	72

	38
	 
	70

	39
	 
	66

	40
	 
	68

	41
	 
	70

	42
	 
	70

	43
	 
	68

	44
	 
	71

	45
	 
	75

	46
	 
	63

	47
	 
	73

	48
	 
	63

	49
	 
	68

	50
	 
	73


Hasil analisis data yang dilakukan peneliti dengan menggunakan SPSS 16.0 menunjukkan bahwa:
	Group Statistics

	
	pekerjaan orang tua siswa
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	prestasi belajar
	Tkw
	19
	70.5789
	5.74762
	1.31859

	
	buruh tani
	50
	69.4000
	5.19812
	.73512


1. Out put group statistic menampilkan jumlah subkjek pada masing-masing kelompok yaitu 19 untuk siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dan 50 untuk siswa anak buruh tani. Mean untuk siswa anak tenaga kerja wanita 70,5789 sedangkan siswa anak buruh tani 69,4000. Standar Deviasinya 5,74762 untuk siswa anak tenaga kerja wanita dan 5,19812 untuk siswa anak buruh tani. Sedangkan Standar Error untuk mean 1,31859 untuk siswa anak tenaga kerja wanita, 0,73512 untuk siswaanak buruh tani.
	Independent Samples Test

	
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	F
	Sig.
	T
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	prestasi belajar
	Equal variances assumed
	.398
	.530
	.817
	67
	.417
	1.17895
	1.44219
	-1.69967
	4.05756

	
	Equal variances not assumed
	
	
	.781
	29.868
	.441
	1.17895
	1.50967
	-1.90478
	4.26267


2. Out put independent samples test menampilkan levene’s test untuk kesamaan varian. Hipotesa yang diuji dalam hal ini ialah:
Ho = tidak ada perbedaan pada varian
Ha  = ada perbedaan pada varian
Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil probabilitas yang diperoleh, yaitu:

Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihil diterima.

Jika probilitas < 0,05 maka hipotesis nihil ditolak.

Dari hasil penghitungan di atas diperoleh an gka signifikansi sebesar 0,530. Jika dibandingkan dengan pedoman pengambilan keputusan maka terlihat bahwa 0,530 > 0,05 (0,530 lebih besar dari 0,05). Maka hipotesis nihil diterima sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan antara varian. Dengan demikian, yang digunakan untuk pedoman langkah selanjutnya ialah angka-angka yang terdapat pada baris Equal variances assumed.
Dari tabel diperoleh  tes t  0,817 dengan df = 67,perbedaan mean = 1,17895. Perbedaan Standar Error = 1,44219. Perbedaan prestasi terendah -1,69967 dan yang tertinggi 4,05756.

Jika to 0,817 dengan df 67. Dari table taraf signifikan 5% = 2,00 dan taraf signifikan 1% = 2,65 maka diperoleh bahwa: (2,65 > 0.817 < 2,00), artinya to = 0,817 lebih kecil nilainya baik dari 2,00 (nilai taraf signifikan 5%) maupun 2,65 (nilai taraf signifikan 1%). Jadi, Ha ditolak dan Ho diterima. Ini berarti bahwa  “Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar Pendidikan agama Islam antara siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dengan siswa anak buruh tani pada SMPN 1 Besuki”.
C. Pembahasan Hasil Analisa Data

Dari analisa data di atas diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam antara siswa anak tenaga kerja wanita dengan siswa anak buruh tani. Hal ini dapat terjadi karena dalam penentu suatu prestasi belajar itu banyak faktornya, baik dari faktor intern siswa maupun dari ekstern siswa seperti yang telah dipaparkan dalam bab 2 di atas. Berkenaan dengan faktor-faktor tersebut, hasil jawaban angket dari siswa dapat mewakili untuk menjawab hasil analisis data di atas:

1. Pekerjaan Orang Tua Siswa

Siswa anak tenaga kerja wanita sebagian besar mereka ditinggal ibunya bekerja di luar negeri untuk merantau masih kurang dari 3 tahun. Mereka ditinggalkan masih beberapa bulan ini. Ini berarti mereka belum lama kehilangan sosok ibunnya. Mereka kini tinggal bersama ayah, adik atau kakaknya. Mereka merupakan teman berinteraksi dalam keluargannya dan kemungkinan besar anak mendapatkan bimbingan dari mereka.
Sedangkan anak buruh tani, mereka sebagian besar telah lama tinggal bersama ibunya. Mereka dapat berinteraksi dengan ibunya setiap saat dan mereka tinggal lengkap bersama keluarganya. Kemungkinan besar yang terjadi mereka bisa mendapatkan bimbingan dari keluarga lengkapnya.
2. Usaha Siswa dalam Meningkatkan Prestasi Belajar

Setiap manusia yang mengharapkan sesuatu pasti perlu adanya suatu usaha. Ini berlaku juga untuk seorang siswa. Siswa yang ingin prestasinya lebih baik maka mereka harus mau berusaha agar keinginannya dapat tercapai.

Hasil angket secara umum mengatakan sebagian besar dari siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dan siswa anak buruh tani kurang antusias untuk berusaha dalam meningkatkan prestasi belajarnya akan tetapi masih ada 5 siswa dari 19 siswa anak tenaga kerja wanita yang belajar ilmu agama di luar sekolah yaitu di madrasah. 5 orang lainnya juga belajar di masjid.
Kejadian ini hampir sama dengan siswa anak buruh tani. Dari 69 siswa ada 13 yang menambah ilmu agamanya di madrasah dan 15 lainnya di masjid dekat rumahnya.  
3. Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Anak

Perhatian orang tua terhadap anak sangat diperlukan dalam mendidiknya. Perhatian anatra ibu seorang buruh tani dan tenaga kerja terhadap prestasi belajar anaknya hampir sama besarnya. Ada 60,53%  ibu tenaga kerja wanita dan 59,2% ibu buruh tani mencurahkan perhatiannya terhadap prestasi belajar anaknya. Perhatian ini dilakukan dengan memberikan nasehat kepada anaknya untuk belajar, memberikan fasilitas dan memdukung kebutuhan belajar anaknya, merasakan kekecewaan pula jika anak mendapatkan prestasi yang kurang memuaskan.
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebutlah yang sebagian besar dapat memberikan analisis tidak ada perbedaan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) antara siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dengan anak buruh tani.
